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ABSTRAK 
Haril penelitian terdahulu menunjukkan adanya khasiat makanan 
formula t emp  (MFT) dalam membantu penyembuhan diare kmnik 
pads pemlerita &i kurang dan gizi buruli. disampin~ dapat 
menaikkan ben t  badan, kadar hemnglobin dan status immunitas. 
laporan pelalisanaan pemberian MFT pads snak KEP, diketahui 
bahna setelah tercapai berat bndan normal anak satu tahun maka 
percepatan kenaikannya melambat. Suatu makanan formula lanjutan 
yang sesuai untuk anak usia 1-3 tahun akan sangat membantu 
perkembangan berat badan selanjutnya, seh iwa  diharapkan tidsk 
akan terjadi hamhatan pertumbuhan. Penelitian in i  k r tu juan untuk 
memfonnulasikan makanan campuran yang siap hidang )ang 
memenuhi syarat makanan untuk anak usia 1-3 tahun dari segi gizi, 
cita rasa dan tampilan fisiknya. Dari hasil penghitungan dan 
formulasi dipemleh 7 formuln rang sesuai den~an penyaratsn Codex 
Alimentarius Commission. Setelah dianalisis kmdungan zat gizi 
makm, kadar kamtin, mum organoleptik dan tampilan ti~iknya, makn 
temilih 3 formula terbaik vaitu cnmnuran temne + terigu + susu skim 
. 
+ pisang ambon ; tempe + terigu + susu skim + pisang amhon + wortel 
dan tempe + tepung bens + susu skim + wortel. Dalam 100 g ketiga 
formula in i  mengandung en=@ sebesar 423f 13 kal, pmtein 18 f 1.2 g. 
lemak 11.1 f 2.7 g, kamtin U93 f1140 ug, dengan nilai NDpffil 
sebesar 7.8 f 0.1. Untuk pengembangan selanjutaya akan ditikirhan 
kemungkinan penambahan lumber asam lemak n-3 dan bahan 
pemantap dari jenis gum, sehiqga formula yang dihasilkan aksn 
kb ih  mernpuayai nilai tambah. 
M akanan Formula Tempe telah terbukti keunggulannya. Penggunaan MFT &lam tala l&Xma diit bagi bayi dan balita penderila diare kronik dengan gizi kurang dan gizi hruk telah membantu penyembuhan disamping 
juga memperbaiki keadaan gizi penderita. Pemberian MFT secara bettahap pa& 
penderita diare kronik Fang sebagian besar &semi KEP dan penyakit penyerta. 
menunjukkan bahwa MFT dapat meningkatkan berat badan, kadar hemoglobin dan 
status immunitas (I. 2). 
MFT sudah digunakan di beheraps propinsi &lam rangka penanggulangan KEP. 
MFT sangat efektif memperbaiki atau mcrehabilitasi penderita KEP. Pcngkajian 
laporan-laporan pelaksanaan pemberian MFI disimpulkan bahwa temyata anak KEP 
setelah berat badannya mencapai berat badan nonnal anak usia I tahun. pengamh 
pemberian MFT pa& kenaikan berat badan menjadi lambat. Hal i~ kemungkinan 
disebabkan komposisi gizi MIT hanya mcmcnuhi Tarat n~akanan bayi. 
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Berdasarkan Codex Alimentarius Commission (3) komposisi zat gizi makanan anak 
usia kurang dari 1 tahun tidak sama dengan anak usia 1-3 tahun. Suatu formula lanjutan 
yang sesuai untuk anak usia 1-3 tahun, akan sangat membantu perkembangan berat 
badan anak. Sehnjutnya. formula ini juga diharapkan &pat bermanfaat untuk anak usia 
3 tahun pcnderita KEP dengan berat badan sama dengan anak sehat usia 1-3 tahun, 
sehingga tidak terjadi hambatan pertumbuhan. 
Penelitian ini bcrtujuan untuk memforrnulasikan dan mengolah makanan campuran 
yang memenuhi q a n t  untuk makanan anak usia 1-3 tahun dengan atau tanpa KEP 
sebagai formula lanjutan MFT. Sehingga dapat memberikan pertumbuhan yang baik dan 
dapat digunakan &lam program pcnanggulangan masalah gizi balita. 
Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bcrtujuan menciptakan suatu makanan formula lanjutan yang eocok 
untuk anak usia 1-3 tahun sebagai kelanjutan MFT yang sudah a&. 
Tujuan Khusus 
I .  Mendapatkan formula lanjutan MFT untuk anak usia 1-3 tahun berdasarkan 
komposisi yang memenuhi standar makanan formula lanjutan. 
2. Mendapatkan formula lanjutan MFT untuk anak usia 1-3 tahun yang memenuhi 
kriteria sebagai formula lanjutan dengan mempertimtanglcan kondisi anak KEP. 
Bahan dan Cara 
Penelitian dilakukan bertahap meliputi formulasi makanan lanjutan, percobaan 
pengolahan. pengujian kimiawi dan pengujian organolepbk. Uraian secara rinci adalah 
sebagai berikut : 
1. Formulasi makanan Ianjutan 
Bahan-bahan yang digunakan adalah bahan-bahan yang biasa digunakan dan 
mudah diperoleh seperti terigu, susu, tempe, gula, sayuran, buah-buahan dan bahan 
tamballan lainnya. Tempe masih digunakan sebagai salah satu bahan dalam penyusunan 
formula, karena t e m p  mempunyai komponen-komponen yang baik bagi kesehatan. 
Penyusunan dan pemilihan formula lanjutan adalah untuk mendapatkan komposisi 
yang secara perhitungan nilai gizi memenuhi syarat sebagai formula Ianjutan. Tujuh 
macam formula akan dipilih dari 10 formula yang disusun berdasarkan pa& standar 
makanan formula untuk anak usia 1-3 tahun &lam "Codex Alimentarius Commission 
(CAC) " CAC/RS 72/74-1976 dengan mempertimbangkan kondisi anak KEP. 
110 ApnYwntono, Rosri R.; dkh 
Tujuh macam formula dicoba diolah sesuai dengan sifat bahan, sehingga diperoleh 
makanan formula &lam bentuk teplng yang homogen. Apbila diperlukan akan 
dilakukan penjesuaian formula dengan tetap memenuhi persyaratan. 
a. U.ji organolepik dilakukan dengan uji ranking (4) terhadap hljuh formula untuk 
memperoleh empat formula terbaik berdasarkan kenrkaan secara umum. 
b. Uji fisik dilakukan terhadap empat formula terpilih. yaitu dengan membandingkan 
terhadap Makanan Formula Lanjutan yang sudah a& dipasaran. dari segi 
penampakan bentuk butiran dan konsistensi setelah dijadhn bubur. 
c. Empat formula diuji secan kimiawi meliputi kadar zat gizi makro dan kadar 
kamten. Hasil analisis dikaji &n dibandingkan dengan pers>aratan &lam CAC. 
sehingga diperoleh tiga formula )-an&! dianggap optimal sampai dengan lahap ini~ 
Hasil dam Babasan 
Dalam penelitian pembuatan makanan formula lanjutan yang sesuai untuk amk 
usia 1-3 tahun, terlebih dahulu dilakukan formulasi makanan dengan bah-bahan yang 
mudah diperoleh dan biasa dikonsumsi oleh anak usia tersebut. Sumber kalori yang 
digunakan berasal dari terigu, tepung obi dan iepung beras. Sebagai sumber pmtein 
digunakan tempe. tempe ampas tahu dan susu skim. Len& gula. sayuran dan buah- 
buahan juga ditambahkan sebagai pemberi rasa dan mencukupi jumlah kalori. 
Diperoleh tujuh macam formula dengan kode FIA FLB. FLC. F'LD. R E .  FLF dan 
R G ,  dengan kombimsi bahan seperti terlihat pa& Tabel 1. 
Penyusunan dan pemilihan formula tersebut adalah berdasarkan komposisi yang 
secara perhitungan nilai gizi memenuhi syarat sebggai formula lanjutan. Pedoman yang 
digunakan adalah swndar makanan formula lanjutan anak usia I - 3 tahun &lam CAC 
yaitu dengan NPlh 60 dan NDpKal 7.5 - 7. 9 %. Hasil perhitungan nilai gizi &lam 100 
gram bahan keringdapat ditihat pa& Tabel 2. 
P mgolahan :formula dilakukan d ihat dan 
menye fat bahan 1 ~ g g a  dipen a dalam 
benrul mg homos ~pe, tempe ling dan 
wortel, secelum dicampur aengan mnan rain terlebih dahruu aivkanslr selama 3 menit. 
pisang terlebih dahulu direndam dengan asam sitrat, sehingga tidak te Qadi perubahao 
warna. Bahan dicampur dan dihancurkan dengan ditambah air hingga menyewpi 
adonan bubur, lalu dikeringkan dengan alat "Drum Dryer", hingga dipemleh bentuk 
tepung yang siap hidang hanva dengan ditambh air panas. 
~ Ieh  makal 
ampas tah 
. ... . 
'ercobaan 
:suaikan si 
c tepung ya 
. . 
pdamasi 
mng digun 
en. Bahan 
. . 
ing-masing 
akaIL sehil 
seperti ten 
. . 
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Uji ranking terhadap hljuh formula oleh panelis terlatih sebanyak 24 orang 
nienghasilkan 4 formula dengan urutan kesukaan tertinggi, yaitu FLA FLC. FLF dan 
FLG. 
Tabell. Komposisi baban m d a n  formula lanjutan an* usia 1-3 tahun 
Tabel 2. Hasil perhitungan kadar zat gizi dan NDp Kal % makanan formula 
lanjutan anak usia 1-3 tahun (dalam 100 gram haban kering) 
Selanjutnya hasil uji kesukaan dengan skala Hedonik (Larmond 1973) terhadap 
empat formula tersebut menunjukkan tidak a& perbedaan yang npta pada rasa formula 
lanjutan, namun berbeda nyata pa& wama dan teksturnya. Panelis menyatakan agak 
suka terhadap rasa. warna dan teksWr formula FLG. sedangkan terhadap formula 
FLAFLC dan FLF. adalah suka. Hal ini lerutama disebabkan adanya keluhan ram dan 
bau kmpe yang &minan pa& K G ,  Akan halnw wnilqian L r r d - n - r  r----- 
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menunjukkan bahwa antara FLA FLC, FLF dan FLG tidak berbeda nyata dan rata-rata 
panelis memberikan nilai suka terhadap keempat formula lanjutan. 
Pengujian f isk terhadap empal formula dilakukan dcngan membandingkannya 
&lam keadaan cair. Masing-masing formula ditimbang sebanyak 5 gram kemudian 
ditambah air 100 ml. Ternyata formula FLA dan FLG cepat larut dengan &t 
perbedaan tekshlr dan kekentalan , yaitu berupa butiran lebih kasar pada FLG. Formula 
PIC dan FLF menjadi lengket waktu diaduk tapi kemudian larut dengan tekstur halus. 
Setelah didiamkan selama 2 jam temyata Selu~hIIya mengalami pengendapan, formula 
FLA dan FLF mempunyai cndapan lebih banyak dari pada yang laimya. W a r n  lamtan 
formula %A terkesan tepung mentah. formula FLC dan FLG agak kckuning-kuningan. 
sedangkan FLF kunlng cerah. Keman~puan formula mcngikat air dibandingkan dengan 
kemampuan formula yang ada & pasaran (Pron~ina bubw bavi rasa pisang) 
menunjukkan formula FLA. FLC dan FLF lebih nlenycmpai fonnula yang a& di 
pasann dan lebih baik dari pa& FLG. 
Hasil analisis zat gizi makro. karoten dan vitamin A dari formula FLAFLC. FLF 
dan FLG &pat dilihat pada Tabel 3 clan 4. 
Tabel 3. Hnsil andids zat gizi makauan formula lanjutan anak uda 1-3 tahun 
(dalam 100 gram) 
Tabel 1. Kandungan kamten d m  vitamin A makanan formula lanjutan anak 
usia 1-3 tabun (dalam 1Ml gram) 
Setelah membandingkan hasil analisis kimiawi dengan persyaratan CAC. dan 
mengkaji hasil uji fisik dan uji organoleptik maka formula yang dinilai terbaik adalah 
FLA. FLC dan FLF. Dalam usaha pengembangan selanjntnya dan perbaikan mutu 
formula untuk diproduksi &lam jumlah banyak serta diujikan kepada kelompok 
masyarakat. perlu difikirkan penambahan sumber asam lemak n-3 yang wdah banyak 
dikemukakan scbagai peningkat kecerdasan ; disamping usaha penambahan bahan 
pernantap dari jenis gum yang tahan suhu tinggi karena bahan ini hanya diperlukan 
&lam jumlah sedikit tapi &pat memperbaiki tampilan fisik formula rnakanan. 
Vitamin A 
SI 
963 
2300 
3020 
1417 
Formula 
FLA 
FLC 
FLF 
FLG 
Karoten 
ug 
140 
1670 
2370 
600 
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Simpulan 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa makanan formula lanjutan MFT yang terpilih 
dari 7 formula yang diuji baik uji kimiawi. uji fisik mauprn uji organoleptik adalah 
makanan formula FLA, FLC dan FLF. 
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